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ABSTRAK 

Negara Indonesia merupakan negara kepulauan terbesar di dunia dengan 17.504 pulau di 

dalam wilayahnya. Untuk mendistribusikan sumber daya yang ada di negara Indonesia 

dibutuhkan laut sebagai sarana alternatif dengan media transportasi yaitu kapal laut. Di 

negara Indonesia bahan bakar minyak sangatlah penting untuk digunakan dalam kehidupan 

sehari -hari. 

Kapal Tanker merupakan kapal yang digunakan untuk mendistribusikan bahan bakar 

melalui laut Indonesia. Kapal tanker akan membawa bahan bakar minyak dari kilang 

minyak menuju terminal bahan bakar yang ada di negara Indonesia maupun negara lain. 

Salah satu kilang minyak yang ada di Indonesia yaitu kilang minyak Balongan, Jawa Barat 

memiliki produk dengan kualitas mumpuni. Saat ini TBBM Pulau Sambu merupakan 

TBBM yang sedang dikembangkan dan sudah bekerja sama dengan Freepoint 

Commodities Pte. Ltd untuk mengoptimalkan penggunaan Terminal Bahan Bakar Minyak 

(TBBM) Pulau Sambu. Maka dari itu perancangan memutuskan untuk melakukan 

Perancangan Kapal Tanker 7200 DWT Kecepatan 12 Knot dengan Rute Balongan – Pulau 

Sambu. Setelah melewati trial dan error didapatkan hasil ukuran pokok kapal perancangan 

yaitu, LPP 

Kata kunci: Kepulauan, Distribusi, Tanker, TBBM, Kilang Minyak, 



 

THE DESIGN OF TANKER 7200 DWT SHIP DESIGN FOR 12 KNOT 

SPEED WITH BALONGAN - RIAU ROUTE 

Theresia Loviza BL 

Teknik Perkapalan 

Universitas Pembangunan Nasional ‘Veteran’ Jakarta 

ABSTRACT 

Indonesia is the largest island country in the world with 17,504 islands within its territory. 

To distribute the available resources in Indonesia, sea is needed as an alternative means of 

transportation. In Indonesia, the fuel oil is very important to be used in daily life. Tanker is 

a ship used to distribute fuel through the Indonesian sea. The tanker will carry fuel from 

refineries to fuel terminals in Indonesia and other countries. One of the oil refineries in 

Indonesia, Balongan, West Java, has qualified products. At present the Sambu Island 

TBBM is a TBBM that is being developed and has been collaborating with Freepoint 

Commodities Pte. Ltd., an international commodity trading and investment company, to 

optimize the use of Sambu Island Fuel Oil Terminal (TBBM). Therefore the author decides 

to Design Tanker ship 7200 DWT Speed 12 Knots with Balongan Route - Sambu Island. 

After 

Keywords: Islands, Distribution, Tanker, TBBM, Oil Refinery, 
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DAFTAR NOMENKLATUR 

 

Ae (Expanded Blade Area), Luas bentang daun propeller, atau luas 

propeler yang direbahkan [m2]. 

Ae/Ao (Expanded Ratio), Rasio perbandingan luasan propeller antara 

projected area dan expanded area. 

Am (Area of Midship), Luasan bidang pada potongan tengah kapal [m2]. 

Ao (Open Water Area), Luasan lingkaran area putar propeller, dengan 

diameter/jari-jari propeller tersebut [m2]. 

AP (After Perpendicular), Garis tegak buritan yang letaknya pada linggi 

kemudi bagian belakang atau pada sumbu poros kemudi. 

Awl    (Area of Water Line), Luasan bidang pada potongan garis air muat    

[m2]. 

B (Breadth), Jarak terluar dari sisi kiri kapal ke sisi kanan kapal yang 

diukur pada tengah kapal [m]. 

BHP   (Brake Horse Power), Daya yang dibutuhkan oleh mesin utama kapal 

[HP atau kW]. 

BKI Biro Klasifikasi Indonesia, badan pemerintah (BUMN) yang didirikan 

pada tahun 196IV. Badan ini bertugas mengelompokan kapal yang 

berbendera Indonesia menurut kelas masing–masing dan dapat 

memberikan sertifikat laik laut bagi kapal yang beroperasi di Indonesia 

maupun perwakilan dari klasifikasi negara yang bekerja sama 

dengannya. 

Bp (Power Absorbtion), Nilai koefisien Bp yang digunakan untuk 

menentukan tipikal propeller. 

C Koefisien daripada kapal pembanding dalam perhitungan 

prarancangan. 

CA (Coefficient of Appendages), Koefisien tahanan tambahan, yang 

berupa bentuk tambahan pada lambung kapal seperti bilge keel. 

CAA (Coefficient of Appendages Air),  Koefisien  tahanan  udara  yang  

diterima oleh kapal. 
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CAS  (Coefficient of Appendages Steering), Koefisien tahanan dari kemudi  

atau olah gerak kapal. 

Cb (Coefficient of Block), Perbandingan volume badan badan kapal yang 

berada di bawah permukaan air dengan perkalian panjang garis tegak 

(LPP), lebar (B) dan sarat kapal (T). 

CBM  (Coal Bed Methane), Suatu bentuk gas alam  yang berasal dari batu  

bara. 

CF (Coefficient of Friction), Koefisien tahanan gesek permukaan pada 

kapal. 

Cm (Coefficient of Midship), Perbandingan antara penampang tengah 

kapal (Am) yang terbenam dalam air terhadap perkalian lebar (B) 

dengan sarat kapal (T). 

Cp (Coefficient of Prismatic), Perbandingan antara volume kapal dengan 

prisma yang menyelimutinya. 

Cr Koefisien kapal rancangan yang didapat dari interpolasi koefisien 2 

kapal pembanding. 

CR (Coefficient of Residu), Koefisien tahanan sisa pada kapal. 

Cw (Coefficient of Waterline), Perbandingan antara luasan garis air muat 

dengan persegi yang menyelimutiya. 

Db Diameter propeller [m]. 

DDT (Displacement Due To Trim One Centimeter) Perubahan  atau 

pemindahan atau pengurangan displacement yang mengakibatkan trim 

pada kapal sebesar 1 cm. 

DHP (Delivered Horse Power), Daya yang dikirimkan dari poros ke 

propeller [HP atau kW]. 

∆moulded (Displacement Moulded), Massa air yang dipindahkan  oleh  badan 

kapal yang tercelup dalam air pada kondisi tanpa kulit [ton]. 

∆shell (Displacement Including Shell), Massa air yang dipindahkan oleh 

badan kapal yang tercelup dalam air dengan kulit [ton]. 

∆total (Displacement Total), Berat air yang dipindahkan karena adanya 

volume badan kapal yang tercelup dalam air, termasuk juga akibat 

tambahan plat karene [ton]. 
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DUKS Dermaga Untuk Kepentingan Sendiri. 

DWT (Dead Weight Ton), Berat dari muatan, perbekalan, bahan bakar, air 

tawar, dan awak kapal yang diangkut kapal sampai garis air [ton]. 

EHP (Effective Horse Power), Daya yang dibutuhkan untuk mengatasi gaya 

hambat dari badan kapal (hull), agar kapal dapat bergerak dari satu 

tempat ke tempat lain dengan kecepatan service [HP atau kW]. 

Fn (Froude Number), Bilangan yang menunjukkan penggolongan sebuah 

kapal apakah kapal tersebut tergolong dalam kapal cepat, sedang atau 

kapal lambat. 

FP (Fore Perpendicular), Garis tegak haluan merupakan perpotongan 

antara linggi haluan dengan garis air muat. 

g Gaya gravitasi 9,81 [m/s2]. 

GT (Gross Tonnage), Perhitungan volume semua ruang muat yang terletak 

di bawah geladak kapal ditambah dengan volume ruangan tertutup 

yang terletak di atas geladak [ton]. 

H (Height), Jarak tegak dari garis dasar ke tinggi geladak terendah yang 

diukur pada tengah kapal [m]. 

KB (Keel of Bouyancy), Jarak dari keel sampai dengan titik tekan kapal 

pada sarat tertentu [m]. 

KG (Keel of Grafity), Jarak antara lunas ke titik berat kapal [m]. 

LBM (Longitudinal Buoyancy of Metacenter), Jarak titik tekan ke atas 

sampai dengan titik metacenter memanjang kapal [m]. 

LCB (Length of Center Bouyancy), Jarak titik tekan kapal terhadap titik 

tengah memanjang kapal [m]. 

LCF (Longitudinal of center Floatation), Jarak titik apung terhadap titik 

tengah memanjang kapal pada kondisi sarat tertentu [m]. 

LKM (Longitudinal Keel of Metacenter), Jarak antara pusat metacenter 

terhadap dasar kapal (keel) secara memanjang kapal [m]. 

LOA (Length Over All), Panjang keseluruan kapal adalah panjang kapal 

keseluruhan yang diukur dari ujung buritan sampai ujung haluan [m]. 

LPP (Length between perpendiculars), Panjang antara kedua garis tegak 

buritan dan garis tegak haluan yang diukur pada garis air muat [m]. 
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LWL  (Length of water line), Jarak mendatar antara ujung garis muat (garis  

air), yang diukur dari titik potong dengan linggi buritan (AP) sampai 

titik potongnya dengan linggi haluan (FP) dan diukur pada bagian luar 

linggi buritan dan linggi haluan [m]. 

LWT (Light Weight Ton), Berat daripada konstruksi kapal dan 

perlengkapannya, dengan kondisi kosong/tanpa muatan [ton]. 

MLWS (Mean Low Water Springs), adalah rata-rata tinggi yang diperoleh dari 

dua air terendah berturut-turut selama periode pasang purnama [m]. 

MSA  (Midship Section Area), Menunjukkan luas bidang tengah kapal pada  

tiap – tiap sarat [m2]. 

MTC (Moment To Change One Centimetre Trim), Besaran momen untuk 

mengubah kedudukan kapal dengan trim sebesar 1 cm [ton.cm]. 

N Nilai putaran mesin utama [rpm]. 

Nprop Nilai putaran propeller [rpm]. 

NT (Net Tonnage), Perhitungan ruang dalam kapal untuk muatan kargo 

[ton]. 

η Nilai efesiensi propeller. 

P/d (Pitch Rasio), Perbandingan pada luasan propeller. 

Pe (Propulsive Engine), daya yang dikeluarkan oleh mesin penggerak 

kapal. 

Rn (Reynold Number), Bilangan Reynold. 

RT (Resistance), Gaya tahanan atau hambatan yang diterima kapal. 

SHP (Shaft Horse Power), Daya yang dikirimkan melalui poros kapal dari 

mesin utama [HP]. 

SPBU Stasiun Pengisian Bahan Bakar Umum. 

SPM (Single Point Mooring), Suatu struktur terapung dilepas pantai yang 

berfungsi sebagai penambatan dan interkoneksi muatan tanker. 

T (Draft), Jarak tegak dari garis dasar ke garis air muat [m]. 

Tc Nilai kavitasi daripada propeller. 

TBM (Transverse Buoyancy of Mentacentre), Jarak titik tekan kapal 

terhadap titik metacenter melintang kapal [m]. 
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THP (Thrust Horse Power), Daya akselerasi yang dikirimkan propeller ke 

fluida air [HP]. 

TKM (Transverse Keel of Metacenter), Jarak dari keel sampai titik 

metacenter secara melintang [m]. 

TPC (Ton Per Centimeter), Berat yang diperlukan untuk mengurangi atau 

menambah sarat kapal sebesar 1 cm di laut [ton/cm]. 

∇ (Displacement), Volume air laut yang dipindahkan oleh badan kapal 

yang tercelup dalam air [m3]. 

Vs Kecepatan kapal [knot] atau [m/s2]. 

w (Wake Friction), Perbedaan antara kecepatan kapal dengan kecepatan 

aliran air yang menuju ke baling-baling. 

WPA (Wetted Plan Area), Luasan bidang garis air pada kapal [m2]. 

WSA (Wetted Surface Area), Luas permukaan basah pada badan kapal [m2]. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  


